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ABSTRAK 
Latar belakang: Kamar jenazah merupakan salah satu bagian penting dari rumah 
sakit yang sering terlupakan dan dianggap aman karena hanya diisi oleh jenazah 
dan bukan oleh orang sakit. Padahal, kamar jenazah merupakan sumber infeksi 
yang potensial, tidak hanya bagi pengurus – pengurus dan dokter yang bertugas di 
kamar jenazah, namun juga bagi para pengunjungnya. Dibutuhkan tingkat 
pengetahuan dan pengalaman yang mencukupi untuk memahami dan mengatasi 
resiko infeksi ini dengan baik. Semakin lama seorang petugas kamar jenazah 
bertugas di kamar jenazah, maka diharapkan tingkat pengetahuan mengenai 
infeksi dapatan dari kamar jenazah juga semakin tinggi. 
Tujuan: Mengetahui hubungan antara masa kerja petugas pemulasaran jenazah 
dengan tingkat pengetahuan infeksi dapatan dari kamar jenazah periode 
November 2013 – April 2014. 
Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah survei analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan cara consecutive 
sampling. Data yang digunakan adalah data primer 20 petugas kamar jenazah 
yang memenuhi kriteria inklusi dengan diberikan kuesioner tingkat pengetahuan 
infeksi dapatan dari kamar jenazah periode November 2013 – April 2014. 
Hasil: Hasil analisis mengetahui hubungan antara masa kerja petugas 
pemulasaran jenazah dengan pengetahuan infeksi dapatan dari kamar jenazah 
dilakukan tidak dapat menggunakan uji Chi Square Test karena terdapat 3 sel 
dengan nilai expected count < 50%, sehingga data tersebut dianalisa 
menggunakan Fisher Exact Test dan didapatkan hasil nilai p=0,022. 
Simpulan: Terdapat hubungan bermakna antara masa kerja petugas pemulasaran 
jenazah dengan pengetahuan infeksi dapatan dari kamar jenazah. Lama masa 
bekerja mempengaruhi pengalaman, dimana pengalaman akan mempengaruhi 
jumlah dan kerincian informasi yang dimiliki oleh seseorang. 
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THE CORRELATION BETWEEN EMBALMERS YEARS OF SERVICE 
WITH THE LEVEL OF KNOWLEDGE ABOUT INFECTION ACQUIRED 
FROM THE MORTUARY 
Prianka Bayu Putra*, Sigid Kirana Lintang Bhima**, Tuntas Dhanardhono** 
ABSTRACT 
Background: The morgue is one important part of the hospital that is often 
overlooked and is considered safe just because it is only filled by bodies and not 
by the sick. In fact, the mortuary is a potential source of infection, not only for 
administrators and doctors who served in the mortuary, but also for the visitors. It 
takes a level of knowledge and experience sufficient enough to understand and 
overcome the risk of infection. The longer a person works as a embalmer, it is 
expected that the higher the level of knowledge about infection acquired from the 
mortuary. 
Aim: The aim of this study was to analize the relationship between embalmers 
years of service with the knowledge about infection acquired from the mortuary 
who served at the hospitals in Semarang and surrounding areas period November 
2013 to April 2014. 
Methods: This study was an analytical survey with cross sectional approach. The 
sampling method is using consecutive sampling method. Primary data derived 
from interview with 20 embalmers who met the inclusion criteria by giving a 
questionnaire regarding the knowledge about infection acquired from the 
mortuary during the period November 2013 to April 2014. 
Results: The result of the analysis to know relationship between embalmers years 
of service with the level of knowledge about infection acquired from the mortuary 
could not analyzed by Chi Square Test because there were 3 cells with expected 
count value < 50%, so the data were analyzed by Fisher Exact test, show the 
value of p = 0.022. 
Conclusion: There was significant relationship between embalmers years of 
service with the knowledge about infection acquired from the mortuary. Years of 
service affect the experience, where experience will affect the amount and detail 
of information that is owned by a person. 
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PENDAHULUAN 
Kamar jenazah merupakan sumber infeksi yang potensial, tidak hanya 
untuk ahli patologi anatomi otopsi, tetapi juga untuk pengunjung dan petugas 
pemulasaran jenazah.1,2 Beberapa studi telah melaporkan bahwa dengan 
berakhirnya kehidupan seseorang, mikro-organisme patogenik tertentu masih 
dapat dilepaskan dari tubuh jenazah, yang jika tidak diwaspadai dapat ditularkan 
kepada orang–orang yang menangani jenazah tersebut.3 Penularan mikro-
organisme patogenik tersebut dapat melalui inhalasi aerosol, tertelan, inokulasi 
direk / tusukan benda tajam, luka pada kulit, dan membrana mukosa mata, hidung, 
dan mulut.4  Terlebih lagi, setelah meninggal akan didapatkan sawar darah-otak 
dan sistem retikulo-endotelial yang sudah tidak berfungsi lagi, sehingga patogen 
dapat menyebar dengan lebih mudah dalam tubuh jenazah.5 
Personel yang bertugas menangani jenazah baik secara langsung maupun 
tidak langsung beresiko terjangkit infeksi blood-borne virus seperti Human 
Immunodeficiency Virus (HIV), Hepatitis B, Hepatitis C, dan Tuberkulosis serta 
infeksi dari patogen–patogen lainnya.6 
Petugas pemulasaran jenazah merupakan salah satu anggota dari kamar 
jenazah yang memiliki resiko tinggi untuk tertular infeksi dapatan dari kamar 
jenazah, karena merekalah yang bertugas untuk merawat mayat sebelum 
dimakamkan. Salah satu faktor yang meningkatkan resiko terjadinya infeksi 
dapatan dari kamar jenazah adalah ketidaktahuan mengenai potensi bahaya dan 
resiko yang dapat terjadi.7 
Seseorang yang sudah lama melakukan suatu profesi secara tidak langsung 
telah memperoleh pengalaman–pengalaman yang mempengaruhi cara kerja dan 
pengetahuannya mengenai berbagai aspek dari profesi yang dilakukan.8 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara lama 
masa bekerja petugas pemulasaran jenazah dengan pengetahuan infeksi dapatan 
dari kamar jenazah. 
 
 
  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik menggunakan 
rancangan belah lintang dengan sampel petugas pemulasaran jenazah yang 
berhubungan langsung dengan jenazah dan bekerja di kamar jenazah Rumah Sakit 
Semarang dan sekitarnya. Sampel dalam penelitian ini adalah petugas 
pemulasaran jenazah yang berhubungan langsung dengan jenazah dan bekerja di 
kamar jenazah Rumah Sakit Semarang dan sekitarnya yang bersedia mengikuti 
penelitian dan bersedia mengisi kuesioner. Subjek yang menolak mengikuti 
penelitian dan sedang dalam keadaan tidak sehat tidak diikutsertakan dalam 
penelitian. 
Variabel bebas penelitian ini adalah masa kerja, sedangkan variabel 
tergantung penelitian ini adalah pengetahuan infeksi dapatan dari kamar jenazah. 
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan kuesioner, apabila menjawab benar 
≥ 80 dinyatakan berpengetahuan tinggi dan apabila menjawab benar < 80 
dinyatakan berpengetahuan rendah. 
Besar sampel ditentukan dengan menggunakan consecutive sampling 
method, yaitu diambil dari kurun waktu bulan November 2013-April 2014. Data 
yang akan digunakan adalah data primer dengan cara wawancara langsung dengan 
responden menggunakan kuesioner. Data tersebut dikumpulkan selama bulan 
November 2013-April 2014 di bagian Instalasi Kamar Jenazah Rumah Sakit 
Semarang dan sekitarnya. 
Uji hipotesis hubungan antara lama masa bekerja petugas pemulasaran 
jenazah dengan pengetahuan infeksi dapatan dari kamar jenazah dianalisis dengan 
Chi Square Test. Nilai p dianggap bermakna apabila p<0,05. Analisis statistik 
dilakukan dengan menggunakan program komputer SPSS for Windows. 
 
 
 
  
HASIL PENELITIAN 
Analisis Sampel 
 
Tabel 1. Data Karateristik Sampel 
No. Nama Usia Jenis Kelamin Lama Kerja 
Pendidikan 
Terakhir 
1 Responden A 35 Tahun Laki - Laki 2 Tahun SD 
2 Responden B 33 Tahun Laki – Laki 3 Tahun SD 
3 Responden C 46 Tahun Laki – Laki 3 Tahun SD 
4 Responden D 61 Tahun Laki - Laki 1 Tahun SD 
5 Responden E 42 Tahun Laki - Laki 1 Tahun SMP 
6 Responden F 37 Tahun Laki - Laki 2 Tahun SD 
7 Responden G 49 Tahun Laki - Laki 3 Tahun SD 
8 Responden H 34 Tahun Laki – Laki 2 Tahun SD 
9 Responden I 41 Tahun Laki – Laki 1 Tahun MA 
10 Responden J 28 Tahun Laki - Laki 1 Tahun SMA 
11 Responden K 49 Tahun Laki – Laki 3 Tahun SMA 
12 Responden L 50 Tahun Laki – Laki 9 Tahun SD 
13 Responden M 43 Tahun Laki – Laki 7 Tahun SD 
14 Responden N 43 Tahun Laki – Laki 6 Tahun SD 
15 Responden O 42 Tahun Laki – Laki 10 Tahun SMP 
16 Responden P 55 Tahun Laki – Laki 5 Tahun SD 
17 Responden Q 46 Tahun Laki – Laki 4 Tahun S1 
18 Responden R 38 Tahun Laki – Laki 5 Tahun SMA 
19 Responden S 69 Tahun Perempuan 9 Tahun S1 
  
20 Responden T 40 Tahun Perempuan 7 Tahun S1 
 
Terdapat 18 laki-laki dan 2 perempuan dari 20 responden yang ada. 
Rentang usia responden bervariasi antara 28 – 69 tahun dengan rata – rata usia 
sampel 43,9 tahun. Responden dengan kategori masa kerja singkat, yaitu ≤ 3 
tahun, berjumlah 11 orang, sedangkan responden dengan kategori masa kerja 
lama, yaitu > 3 tahun, berjumlah 9 orang. Responden dengan kategori tingkat 
pendidikan rendah, yaitu SD dan SMP, berjumlah 13 orang, sedangkan responden 
dengan kategori tingkat pendidikan tinggi, yaitu SMA/MA dan S1, berjumlah 7 
orang. 
 
Analisis Data Penelitian 
Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan analisis uji chi 
square (x2). Di dalam analisis ini terdapat syarat yang tidak terpenuhi, yaitu 
terdapat nilai expected count <5, maka digunakan uji alternatifnya yaitu uji fisher 
exact test dan dianggap bermakna bila p<0,05. Berikut ditampilkan tabel hasil 
analisis untuk mengetahui hubungan antara lama masa bekerja petugas kamar 
jenazah dengan tingkat pengetahuan infeksi dapatan dari kamar jenazah. 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Dengan Uji Fisher Exact Test 
Masa Kerja 
Pengetahuan 
p‡ Tinggi Rendah 
n % n % 
Tinggi 7 77,8 2 18,2 0,022 
Rendah 2 22,2 9 81,8  
Keterangan :  
‡ Fisher’s Exact Test 
  
 
Gambar 1. Data Sampel Analisis Dengan Uji Fisher Exact Test 
 
Analisis Persepsi Tingkat Pengetahuan 
Pengetahuan Tentang Bahaya dan Resiko 
Pada gambar 6 terlihat sebagian besar responden menilai dirinya 
memiliki tingkat persepsi yang cukup mengenai pengetahuan tentang 
bahaya dan resiko. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Tentang Bahaya dan Resiko 
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Pengetahuan Tentang Jenazah 
Pada gambar 7 terlihat sebagian besar responden menilai dirinya 
memiliki tingkat persepsi yang cukup mengenai pengetahuan tentang 
jenazah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Distribusi Tingkat Pengetahuan Tentang Jenazah 
 
Pengetahuan Tentang Vaksin dan Imunisasi 
Pada gambar 8 terlihat sebagian besar responden menilai dirinya 
memiliki tingkat persepsi yang baik mengenai pengetahuan tentang 
vaksin dan imunisasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Distribusi Tingkat Pengetahuan Tentang Vaksin dan Imunisasi 
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 Pengetahuan Tentang Penyebaran Penyakit 
Pada gambar 9 terlihat sebagian besar responden menilai dirinya 
memiliki tingkat persepsi yang cukup mengenai pengetahuan tentang 
penyebaran penyakit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Distribusi Tingkat Pengetahuan Tentang Penyebaran Penyakit 
 
Pengetahuan Tentang Lingkungan Bekerja 
Pada gambar 10 terlihat sebagian besar responden menilai dirinya 
memiliki tingkat persepsi yang baik mengenai pengetahuan tentang 
lingkungan bekerja.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Distribusi Tingkat Pengetahuan Tentang Lingkungan Bekerja 
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PEMBAHASAN 
Pengetahuan merupakan sebuah kumpulan berbagai informasi yang 
diperoleh seseorang melalui proses belajar dalam kehidupan sehari–harinya.9 
Manusia dapat menggunakan semua panca indera yang dimiliki untuk 
memaksimalkan proses belajar dalam hidupnya, namun secara umum hanya 
indera penglihatan dan pendengaran yang dominan digunakan manusia dalam 
proses memperoleh pengetahuan. Menurut Notoatmodjo, setiap orang memiliki 
beberapa tingkatan pengetahuan.9 Terbaginya pengetahuan manusia menjadi 
beberapa tingkatan ini dikarenakan banyak sekali faktor–faktor yang 
mempengaruhi manusia dalam memperoleh pengetahuan tersebut, salah satu 
diantaranya adalah seberapa lama dan seringnya seseorang melakukan serta 
mengulang–ngulang sebuah aktivitas rutinnya setiap hari yang sering disebut 
dengan istilah lama masa bekerja.9 
Dalam penelitian ditemukan bahwa lama masa kerja memiliki hubungan 
yang bermakna dengan tingkat pengetahuan infeksi dapatan dari kamar jenazah 
(p=0.022). Sebelumnya belum pernah ada penelitian yang meneliti mengenai hal 
ini. 
Semakin lama masa kerja petugas pemulasaran jenazah, maka semakin 
banyak juga pengalaman–pengalaman mengenai pekerjaannya yang ia dapatkan.8 
Hal inilah yang diduga menyebabkan 7 dari 20 responden yang memiliki masa 
kerja lama juga memiliki tingkat pengetahuan infeksi dapatan kamar jenazah yang 
tinggi.  
Namun, perbandingan antara lama masa bekerja para petugas pemulasaran 
jenazah dengan tingkat pengetahuan infeksi dapatan dari kamar jenazah tidak 
sepenuhnya berbanding lurus. Terdapat 2 dari 20 responden yang memiliki tingkat 
lama masa kerja singkat namun memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi. Selain 
itu, terdapat juga 2 dari 20 responden yang memiliki masa kerja lama namun 
memiliki tingkat pengetahuan yang rendah. Hal ini berkaitan dengan pernyataan 
Notoadmodjo yang menyatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan, seperti umur, tingkat pendidikan, persepsi, motivasi, dan 
lingkungan.9  
  
Dari hasil penelitian dapat kita simpulkan bahwa petugas dengan masa 
bekerja lama memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi sebesar 77,8% 
dibandingkan dengan petugas dengan masa bekerja singkat yang memiliki 
pengetahuan tinggi yang hanya sebesar 22,2%% dan petugas dengan masa bekerja 
singkat memiki tingkat pengetahuan yang lebih rendah sebesar 81,8% 
dibandingkan dengan petugas yang memiliki masa kerja lama dengan 
pengetahuan rendah yang hanya sebesar 18,2%. Hal ini dikarenakan semakin lama 
masa bekerja seseorang, maka semakin banyak pengalaman orang tersebut dalam 
hal-hal yang berkaitan dengan profesinya, sehingga pengetahuan mengenai 
profesinya yang dimiliki orang tersebut juga lebih tinggi. 
Dari hasil perhitungan statistik, 2 orang responden dengan masa bekerja 
lama memiliki tingkat pengetahuan yang rendah, Hal ini bisa disebabkan karena 
faktor lain selain pendidikan seperti usia, tingkat pendidikan, persepsi, motivasi, 
dan lingkungan. Hal ini digambarkan dari salah satu responden yang memiliki 
masa bekerja lama yaitu 9 tahun, namun sudah berusia 69 tahun. Ada 
kemungkinan usia ini yang mempengaruhi penurunan pengetahuan. 
Namun bukan berarti bahwa seseorang yang memiliki masa bekerja 
singkat selalu berpengetahuan rendah pula, karena dari data yang didapat ada 2 
orang responden dengan masa kerja singkat yang memiliki tingkat pengetahuan 
tinggi. Kemungkinan hal ini dikarenakan pengetahuan tidak hanya dipengaruhi 
oleh satu faktor saja seperti lama masa bekerja, namun ada faktor-faktor lain yang 
ikut mempengaruhi dan mengenai hal ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
lagi.8 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Pada penelitian ini diperoleh kesimpulan terdapat terdapat hubungan 
antara lama masa bekerja petugas pemulasaran jenazah dengan pengetahuan 
infeksi dapatan dari kamar jenazah Rumah Sakit di Semarang dan sekitarnya 
periode November 2013-April 2014. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
  
dengan dengan memperbanyak jumlah variasi variabel yang dapat mempengaruhi 
hasil penelitian seperti umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, persepsi, 
motivasi, dan lingkungan, sehingga didapatkan data yang lebih beragam. Selain 
itu perlu juga pemberian seminar dan workshop terhadap petugas pemulasaran 
jenazah yang belum berpengalaman mengenai pengetahuan infeksi dapatan dari 
kamar jenazah. 
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